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ABSTRAK 

 Skripsi dengan judul “Pengaruh Metode Bercerita menggunakan Alat  Peraga 

terhadap Pmebentukan Karakter Anak Kelas B di TK Plus Hasyim Asy’ari Pikatan” ini 

ditulis oleh Ainin Sofia, NIM 12206183010, Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia 

Dini, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung, yang dibimbing oleh Errifa Susilo, M. Pd. 

Kata Kunci : Metode Bercerita, Karakter 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti 

bahwa dalam proses pengembangan karakter anak di TK Plus Hasyim Asy’ari selama ini 

masih menggunakan metode yang kurang menarik dan monoton. Dalam mengembangkan 

karakter anak guru masih menggunakan metode ceramah yang mana seringkali membuat 

anak merasa bosan dan kurang tertarik. Akibatnya pembentukan karakter pada usia dini 

menjadi kurang optimal. Maka dari itu peneliti mengambil salah satu metode 

pembelajaran yakni metode bercerita sebagai upaya pembentukan karakter bagi anak. Hal 

ini dikarenakan metode bercerita merupakan metode pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan. Melalui metode bercerita menggunakan alat peraga sebagai alat bantu 

visualisasi cerita anak akan merasa terhibur sehingga pesan yang terkandung dalam 

sebuah cerita akan lebih mudah sampai pada anak. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Apakah ada pengaruh metode 

bercerita menggunakan alat peraga terhadap pembentukan karakter toleransi pada anak 

kelas B di TK Plus Hasyim Asy’ari Pikatan? (2) Apakah ada pengaruh metode bercerita 

menggunakan alat peraga terhadap pembentukan karakter disiplin pada anak kelas B di 

TK Plus Hasyim Asy’ari Pikatan? (3) Apakah ada pengaruh metode bercerita 

menggunakan alat peraga terhadap pembentukan karakter mandiri pada anak kelas B di 

TK Plus Hasyim Asy’ari Pikatan? Jenis dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen. Pengumpulan data 

diperoleh dengan cara observasi dan dokumentasi. Populasi dan sampel penelitian ini 

adalah seluruh kelompok B di TK Plus Hasyim Asy’ari Pikatan yaitu sejumlah 28 anak. 

Hasil dari penelitian didapatkan : (1) ada pengaruh terhadap pembentukan 

karakter toleransi anak kelas B di TK Plus Hasyim Asy’ari Pikatan. Berdasarkan hasil uji 

t-test menunjukkan bahwa nilai Sig adalah 0,00. Berdasarkan kriteria menunjukkan nilai 

probabilitas 0,00 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. (2) ada pengaruh terhadap 

pembentukan karakter disiplin anak kelas B di TK Plus Hasyim Asy’ari Pikatan. 

Berdasarkan hasil uji t-test menunjukkan bahwa nilai Sig adalah 0,00. Berdasarkan 

kriteria menunjukkan nilai probabilitas 0,00 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha diterima. (3) 

ada pengaruh terhadap pembentukan karakter mandiri anak kelas B di TK Plus Hasyim 

Asy’ari Pikatan. Berdasarkan hasil uji t-test menunjukkan bahwa nilai Sig adalah 0,01. 

Berdasarkan kriteria menunjukkan nilai probabilitas 0,01 < 0,05. Maka H0 ditolak dan Ha 

diterima. 
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ABSTRACT 

 The thesis entitled "The Influence of Storytelling Methods using Props on the 

Formation of Class B Children's Character in TK Plus Hashim Asy'ari Pikatan" was 

written by Ainin Sofia, NIM 12206183010, Early Childhood Islamic Education Study 

Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher Science, Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic 

University, Tulungagung, guided by Errifa Susilo, M. Pd. 

Keywords: Storytelling Methods, Characters 

This research is motivated by the results of observations and experience of 

researchers that in the process of developing children's character in TK Plus Hasyim 

Asy'ari so far still using less interesting and monotonous methods. In developing the 

character of children, teachers still use lecture methods which often make children feel 

bored and less interested. As a result, character formation at an early age becomes less 

than optimal. Therefore, researchers take one of the learning methods, namely the 

storytelling method as an effort to form character for children. This is because the 

storytelling method is an interesting and fun learning method. Through the method of 

telling stories using props as a tool to visualize the story, children will feel entertained so 

that the messages contained in a story will be easier to reach the child. 

The formulation of the problem in this study is: (1) Is there an influence of 

storytelling methods using props on the formation of tolerance characters in class B 

children in TK Plus Hashim Asy'ari Pikatan? (2) Is there an influence on storytelling 

methods using props on the formation of disciplined characters in class B children in TK 

Plus Hashim Asy'ari Pikatan? (3) Is there an influence on storytelling methods using 

props on the formation of independent characters in class B children in TK Plus Hashim 

Asy'ari Pikatan? The types and approaches used in this research are quantitative 

approaches with experimental research types. Data collection is obtained by means of 

observation and documentation. The population and sample of this study are all group B 

in TK Plus Hashim Asy'ari Pikatan which is a total of 28 children. 

The results of the study were obtained: (1) there was an influence on the 

formation of the character of tolerance of class B children in TK Plus Hasyim Asy'ari 

Pikatan. Based on the results of the t-test showed that the sig value is 0.00. Based on the 

criteria indicates a probability value of 0.00 < 0.05. Then H0 was rejected and Ha was 

accepted. (2) there is an influence on the formation of the discipline character of class B 

children in TK Plus Hashim Asy'ari Pikatan. Based on the results of the t-test showed that 

the sig value is 0.00. Based on the criteria indicates a probability value of 0.00 < 0.05. 

Then H0 was rejected and Ha was accepted. (3) there is an influence on the formation of 

independent characters of class B children in TK Plus Hasyim Asy'ari Pikatan. Based on 

the results of the t-test showed that the Sig value was 0.01. Based on the criteria indicates 

a probability value of 0.01 < 0.05. Then H0 was rejected and Ha was accepted. 
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 الملخص

سسبٌخ ثؼٕٛاْ "رأث١ش طش٠مخ سشد اٌمصص ِزاٚي د١ِخ فٟ ثٕبء اٌشخص١خ لأطفبي 

اٌفئخ ة فٟ سٚضخ الأطفبي ٘بشُ الأشؼشٜ ث١ىبربْ"  وزجٙب ػ١ٓ صف١ب ، سلُ اٌم١ذ 

، ثشٔبِج دساسخ اٌزشث١خ الإسلا١ِخ فٟ ِشحٍخ اٌطفٌٛخ اٌّجىشح ، و١ٍخ  ٢٣٣١٨٢٦٤١٢١

ثجبِؼخ رٌٛٛٔج أجٛٔج  الإسلا١ِخ اٌحى١ِٛخ س١ذ ػٍٟ سحّخ الله، اٌزشث١خ ٚاٌّؼٍُ اٌزذس٠ت، 

 رحذ أششفذ ا٠ش٠فب سٛس١لا اٌّبجسز١ش.

 اٌىٍّبد اٌّفزبح١خ: طش٠مخ سشد اٌمصص ، اٌشخص١خّ

٘زا اٌجحث ِذفٛع ثّلاحظبد ٚخجشاد اٌجبحث١ٓ ثأٔٗ فٟ ػ١ٍّخ ر١ّٕخ شخص١خ 

َ أسب١ٌت ألً جبرث١خ ٚسربثخ. فٟ الأطفبي فٟ سٚضخ الأطفبي لا ٠زاي ٘بشُ أس١ئشٞ ٠سزخذ

رط٠ٛش شخص١خ الأطفبي ، لا ٠زاي اٌّؼٍّْٛ ٠سزخذِْٛ طش٠مخ اٌّحبضشح اٌزٟ غبٌجبً ِب 

ب. ٔز١جخ ٌزٌه ، ٠صجح رى٠ٛٓ اٌشخص١خ فٟ سٓ  ًِ رجؼً الأطفبي ٠شؼشْٚ ثبًٌٍّ ٚألً ا٘زّب

سشد اٌمصص  ِجىشح ألً ِٓ الأِثً. ٌزٌه ، ارجؼذ اٌجبحثخ إحذٜ طشق اٌزؼٍُ ٟٚ٘ طش٠مخ

وّحبٌٚخ ٌجٕبء شخص١خ الأطفبي. ٘زا لأْ طش٠مخ سشد اٌمصص ٟ٘ طش٠مخ رؼ١ّ١ٍخ ِّزؼخ 

ِّٚزؼخ. ِٓ خلاي طش٠مخ سشد اٌمصص ثبسزخذاَ اٌذػبئُ وأداح رصٛس ٌٍمصص ، س١شؼش 

 الأطفبي ثبٌزشف١ٗ ثح١ث رصً اٌشسبئً اٌٛاسدح فٟ اٌمصخ إٌٝ الأطفبي ثسٌٙٛخ أوجش. 

( ً٘ ٕ٘بن رأث١ش ٌطش٠مخ سشد اٌمصص ٢ٟ ٘زٖ اٌذساسخ ٟ٘ )إْ ص١بغخ اٌّشىٍخ ف

اٌفئخ ة فٟ سٚضخ الأطفبي ٘بشُ الأشؼشٜ  ِزاٚي د١ِخ ػٍٝ شخص١خّ اٌزسبِح ٌذٜ أطفبي

( ً٘ ٕ٘بن أٞ رأث١ش ٌطش٠مخ سشد اٌمصص ِزاٚي د١ِخ ػٍٝ شخص١خّ ِٕضجطخ ٣ث١ىبربْ؟ )

( ً٘ ٕ٘بن أٞ رأث١ش ٤بْ؟  )فٟ أطفبي اٌفئخ ة فٟ سٚضخ الأطفبي ٘بشُ الأشؼشٜ ث١ىبر

ٌطش٠مخ سشد اٌمصص ِزاٚي د١ِخ ػٍٝ شخص١خّ ِسزمٍخ فٟ أطفبي اٌفئخ ة فٟ سٚضخ 

الأطفبي ٘بشُ الأشؼشٜ ث١ىبربْ؟ إٌٛع ٚالأسٍٛة اٌّسزخذَ فٟ ٘زا اٌجحث ٘ٛ ٔٙج وّٟ ِغ 

 ٔٛع اٌجحث اٌزجش٠جٟ. رُ جّغ اٌج١بٔبد ػٓ طش٠ك اٌّلاحظخ ٚاٌزٛث١ك. وبْ ِجزّغ ٚػ١ٕخ

الأشؼشٜ ث١ىبربْ ، أٞ ِب ٘زٖ اٌذساسخ ج١ّؼُٙ ِٓ اٌّجّٛػخ ة فٟ سٚضخ الأطفبي ٘بشُ 

 طفلاً. ٣٦ِجّٛػٗ 

( ٕ٘بن رأث١ش ػٍٝ رى٠ٛٓ شخص١خ اٌزسبِح ٢ٔزبئج اٌذساسخ اٌزٟ رُ اٌحصٛي ػ١ٍٙب: )

إخزجبس -ثٕبءً ػٍٝ ٔزبئج د ٌذٜ أطفبي اٌفئخ ة فٟ سٚضخ الأطفبي ٘بشُ الأشؼشٜ ث١ىبربْ. 

. ثُ ١٠١٠> ١٠١١. ثٕبءً ػٍٝ اٌّؼب١٠ش ، رىْٛ ل١ّخ الاحزّبي ١٠١١ٟ٘  Sigح أْ ل١ّخ ٠ٛض

أثش ػٍٝ رى٠ٛٓ اٌشخص١خ إٌّضجطخ لأطفبي اٌفئخ ة فٟ  (٣) ٠ٚHaزُ لجٛي  ٠H0زُ سفض

ٟ٘  ٠Sigٛضح أْ ل١ّخ  إخزجبس-ثٕبءً ػٍٝ ٔزبئج د سٚضخ الأطفبي ٘بشُ الأشؼشٜ ث١ىبربْ.

٠ٚزُ لجٛي  H0 . ثُ ٠زُ سفض١٠١٠> ١١٠١١ش ، رىْٛ ل١ّخ الاحزّبي . ثٕبءً ػٍٝ اٌّؼب١٠١١٠

Ha ( .ٕ٘بن رأث١ش ػٍٝ رى٠ٛٓ اٌشخص١خ اٌّسزمٍخ ٌّصٕفبد اٌفئخ ة فٟ سٚضخ الأطفبي ٤ )

. ثٕبءً ػٍٝ ١٠١٢ٟ٘  ٠Sigٛضح أْ ل١ّخ  إخزجبس-ثٕبءً ػٍٝ ٔزبئج د ٘بشُ الأشؼشٜ ث١ىبربْ 

 Ha   ٠ٚزُ لجٛي H0 . ثُ ٠زُ سفض ١٠١٠> ١٠١٢اٌّؼب١٠ش رظٙش ل١ّخ احزّب١ٌخ لذس٘ب 


